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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN APLIKASI BIAYA OPERASIONAL 

PERAWATAN KENDARAAN PADA DINAS PERHUBUNGAN 

KOTA PRABUMULIH BERBASIS WEB 

  

Muhammad Wahyu, 2022220020, 2026 

 

Dinas Perhubungan Pemerintah Kota Prabumulih menghadapi kendala 

dalam pengelolaan biaya operasional perawatan kendaraan, seperti pencatatan 

manual yang rentan kesalahan, keterlambatan pelaporan, dan keterbatasan akses 

data. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan aplikasi berbasis web yang mampu 

mengelola sistem penyimpanan secara lebih terstruktur dan akurat dengan begitu 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi berbasis 

web yang dapat membantu dalam pengelolaan biaya operasional perawatan 

kendaraan secara lebih sistematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan pengembangan sistem 

menggunakan model prototype. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dengan pegawai Kantor Dinas Perhubungan Pemerintah Kota 

Prabumulih, serta studi pustaka. Diharapkan dengan adanya aplikasi ini, proses 

pencatatan dan pengelolaan biaya perawatan kendaraan dapat lebih terorganisir, 

mengurangi kesalahan dalam perhitungan, serta mempercepat proses pelaporan 

keuangan. Selain itu, sistem ini juga diharapkan dapat memberikan transparansi 

dalam pengelolaan anggaran perawatan kendaraan sehingga memudahkan instansi 

dalam memantau dan mengoptimalkan penggunaan dana operasional. 

 
Kata Kunci: Aplikasi Biaya Operasional Perawatan Kendaraan, Aplikasi Berbasis  

                     Web, Dinas Perhubungan, Kota Prabumulih. 
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ABSTRACT 

 

Design and Development of a Web-Based Vehicle Maintenance 

Operational Cost Application at the Transportation Department of 

Prabumulih City 

 

Muhammad Wahyu,2022220020, 2026 

 

The Transportation Department of Prabumulih City Government faces challenges 

in managing vehicle maintenance operational costs, including manual record-

keeping that is prone to errors, delays in reporting, and limited access to data. To 

address these issues, a web-based application is needed to manage data storage in 

a more structured and accurate manner. Therefore, this study aims to design and 

develop a web-based application that can assist in managing vehicle maintenance 

operational costs more systematically.The research employs a qualitative 

descriptive method with a prototype model approach for system development. Data 

were collected through observations, interviews with employees of the 

Transportation Department of Prabumulih City Government, and literature studies. 

The proposed application is expected to improve the organization of vehicle 

maintenance cost recording and management processes, reduce calculation errors, 

and accelerate financial reporting procedures.In addition, the system is expected 

to provide greater transparency in managing vehicle maintenance budgets, 

enabling the agency to monitor and optimize the use of operational funds more 

effectively. The implementation of this web-based application is anticipated to 

enhance efficiency, accuracy, and accountability in the management of vehicle 

maintenance operational costs. 

Keywords: Web-Based Application, Operational Costs, Vehicle Maintenance, 

Information System, Transportation Department. 
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MOTTO 

 

“Tidak ada drama di dunia yang lebih buruk daripada hidup dalam 

ketakutan.”” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini teknologi informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat  

disebabkan adanya pemikiran-pemikiran dari manusia yang semakin berkembang 

dan mengikuti zaman dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang 

dihasilkan oleh komputer sebagai alat bantu manusia dalam melakukan pekerjaan 

dan internet sebagai sarana komunikasi. Teknologi informasi dan komunikasi 

banyak mendorong penyedia layanan telekomunikasi berupa device bergerak yang 

langsung dapat terhubung dengan internet.  

Menurut (Zahwa, 2022), Teknologi merupakan suatu pengetahuan yang 

ditujukan untuk menciptakan suatu alat atau tindakan pengelolahan dan kestrasi 

benda. Istilah "teknologi" dikenal dengan sangat luas dengan cara pandang setiap 

orang yang berbeda-beda dalam memahami pengertian tentang teknologi.  

Perawatan kendaraan dinas menjadi salah satu aspek penting dalam menjaga 

operasional suatu instansi pemerintahan, termasuk pada kantor  dinas perhubungan 

pemerintah kota Prabumulih. Kendaraan dinas sebagai salah satu sarana vital dalam 

mendukung kegiatan operasional, membutuhkan perawatan rutin untuk menjaga 

kinerja kendaraan tetap optimal. 

Menurut (Oktorison, 2024), Perawatan merupakan rangkaian tindakan yang 

mencakup pemeliharaan, perbaikan, penggantian, pembersihan, penyetelan, 

pengukuran serta inspeksi terhadap fasilitas yang dikelola.  

Menurut (Mohamad Nuh, 2022), Website adalah kumpulan halaman dalam 

suatu domain yang memuat tentang berbagai informasi agar dapat dibaca dan dilihat 

oleh pengguna internet melalui sebuah mesin pencari. informasi yang dapat dimuat 

dalam sebuah website. 

Proses pengelolaan biaya operasional kendaraan pada kantor dinas 

perhubungan pemerintah kota Prabumulih saat ini masih dilakukan dengan cara 

manual dan terpisah-pisah  yang menyebabkan potensi kesalahan perhitungan yang 

tidak akurat dalam pencatatan laporannya. Selain itu, kurangnya sistem yang 

terintegrasi  membuat proses pemantauan terhadap status kendaraan dan biaya 



2 

 

Universitas Prabumulih 
 

perawatan menjadi kurang efesien. Oleh karena itu, pengelolaan biaya operasional 

tersebut dikatakan belum sistematis akibatnya laporan pengunaan dana perawatan 

kendaraan yang dihasilkan tidak tepat. Hal tersebut membuat pimpinan kantor dinas 

perhubungan pemerintah kota Prabumulih tidak dapat mengetahui secara pasti data 

laporan penggunaan dana perawatan kendaraan yang dipakai karena belum 

diterapkannya sistem yang terintegrasi dengan baik. 

Dengan mengacu pada uraian diatas maka penulis mengambil judul 

“Perancangan Aplikasi Biaya Operasional Perawatan Kendaraan Pada Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih Berbasis Web” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana merancang dan membuat program aplikasi yang 

dapat membantu mengolah biaya operasional kendaraan secara sistematis pada 

Kantor Dinas Perhubungan Pemerintah kota Prabumulih? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari topik permasalahan maka perlu adanya batasan 

masalah, yaitu penelitian ini hanya sebatas membuat aplikasi biaya operasional 

perawatan kendaraan pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Prabumulih berbasis 

web 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini merancang dan membangun aplikasi berbasis 

web untuk mengelola biaya operasional perawatan kendaraan pada Kantor Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambang dengan mengembangkan sebuah sistem berbasis web, 

menerapkan ilmu yang telah di dapat selama menjadi mahasiswa di 

Universitas Prabumulih. 



3 

 

Universitas Prabumulih 
 

2. Bagi Instansi 

Diharapkan dapat membantu pihak Kantor Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih dalam melakukan pengelolaan biaya operasional perawatan 

kendaraan. 

3. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa maupun 

peneliti khususnya pada Universitas Prabumulih yang tertarik pada 

pengembangan aplikasi, terutama dalam konteks pengelolaan biaya 

operasional perawatan kendaraan pada instansi pemerintahan. Dan sebagai 

dokumentasi karya ilmiah mahasiswa dalam bentuk tugas akhir maupun 

aplikasi sistem informasi terintegrasi untuk mendukung efesiensi 

pengelolaan biaya operasional kendaraan di Kantor Dinas Perhubungan 

Kota Prabumulih. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika Penulisan Tugas Akhir ini Terbagi dalam beberapa pokok bahasan 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, sistematika 

penelitian yang mendasari penelitian ini dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang objek penelitian, sejarah, visi, misi dan 

pengertian definisi dari judul yang diajukan penulis diambil dari 

kutipan buku dan jurnal yang berkaitan dengan penyusunan tugas 

akhir yang berkaitan dengan penelitian. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Bab ini membahas  tentang metode penelitian, metode 

pengembangan sistem, analisis sistem berjalan, dan alat bantu 

perancangan. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisi dan perancangan yang 

dilakukannya penelitian, penulisan metode penelitian dan 

perancangan sistem yang digunakan dalam penulisan tugas akhir. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang ditunjukan untuk 

pembaca agar dapat memberikan masukkan yang membangun 

kepada penulis dalam tugas akhir ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjau Umum Objek Penelitian 

2.1.1 Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi sasaran dalam penelitian ini untuk mendapatkan 

jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi di kantor Dinas 

Perhubungan Pemerintah Kota Prabumulih yang bertempat di Gedung Terminal 

Jalan Lingkar kelurahan Sukaraja kecamatan Prabumulih Selatan kota Prabumulih 

provinsi Sumatera Selatan. 

 

2.1.2 Sejarah Singkat Kantor Dinas Perhubungan Kota Prabumulih 

Awal mula berdirinya Departemen Perhubungan, yang saat ini masih 

bernama Departemen Perhubungan merupakan hasil penggabungan antara 

Departemen Perhubungan dan Departemen Pekerjaan Umum yang dipimpin oleh 

bapak Menteri Abikusno Tjokrosuyoso. Namun, penggabungan tersebut tidak 

berlangsung lama, karena akhirnya kedua Departemen tersebut dipimpin oleh 

pejabat yang berbeda, yaitu bapak Ir, Abdulkarim memimpin Departemen 

Perhubungan dan bapak Ir. Putuhena memimpin Departemen Pekerjaan Umum. 

sesuai dengan namanya, Departemen Perhubungan bertanggung jawab dalam 

mengatur urusan perhubungan. 

Keinginan Belanda untuk kembali berkuasa di Indonesia menjadi sangat jelas 

ketika mereka melancarkan agresi militer kedua pada tanggal 19 desember 1948, 

yang berhasil mengusali Yogyakarta serta menangkap bapak presiden Soekarno dan 

bapak wakil presiden Prof. Dr. Mohammad Hatta. Dalam situasi darurat ini, dinas 

telegrap yang merupakan bagian dari Departemen Perhubungan, berhasil 

menjalankan tugasnya dengan sangat penting, termasuk mengirim pesan terakhir 

dari bapak presiden Soekarno kepada Mr. Sjafruddin Prawiranegara di Bukit 

Tinggi. Pesan tersebut memberikan wewenang untuk membentuk pemerintahan 

darurat. 
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Kemudian, terbentuklah kabinet darurat dengan Mr. Sjafruddin 

Prawiranegara sebagai Perdana Menteri dan bapak Ir. Indratjaja sebagai Menteri 

Perhubungan yang juga merangkap sebagai Menteri Kemakmuran. Sejak awal 

kemerdekaan hingga pengakuan kedaulatan oleh belanda melalui Republik 

Indonesia Serikat (RIS) pada 1949, Departemen Perhubungan memiliki otoritas 

untuk mengatur perhubungan laut, udara, darat, perkeretaapian, serta pos, telegraf, 

dan telekomunikasi, dimana masing-masing sektor diatur oleh jawatan-jawatan 

yang berada dibawah naungan Departemen Perhubungan. 

Kota Prabumulih didirikan berdasarkan undang-undang Republik Indonesia 

No. 6 tahun 2001 tentang pembentukan kota Prabumulih, dan resmi menjadi 

pemerintah kota Prabumulih pada 17 Oktober 2001. Pembentukan dinas 

perhubungan pemerintah kota Prabumulih juga merupakan  bagian dari 

kewenangan pemerintah kota Prabumulih dalam mengatur bidang perhubungan, 

komunikasi, dan informatika di tingkat kota. Dinas ini berperan dalam 

meningkatkan indikator kinerja utama guna mencapai visi dan misi sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

2.1.3 Visi dan Misi Dinas Perhubungan Kota Prabumulih 

2.1.3.1 Visi 

Dinas perhubungan kota Prabumulih “Terwujudnya pelayanan transportasi 

yang handal, efisien, efektif, dan berkualitas”. 

 

2.1.3.2 Misi 

1. Meningkatkan keamanan dan keselamatan transportasi 

2. Meningkatkan kinerja pelayanan transportasi 

3. Meningkatkan kecukupan informasi bagi masyarakat tentang transportasi. 
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2.1.4 Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Kota Prabumulih 

Plt. KEPALA DINAS

SYAMSUL FERI, SE.,M.Si

NIP. 197912172008011003-IV/a-S.2

SEKRETARIAT

HERY MIRHAN, S.Sos

NIP. 196707282000031002-IV/B-S.1

SUB BAGIAN 

PERANCANGAN DAN EVALUASI

SUB BAGIAN

KEUANGAN

SUB BAGIAN 

KEPEGAWAIAN DAN UMUM

ADI SUMBODO, SH

NIP. 198012282005011008-III/d – S.1

BIDANG 

PRASARANA

YUSRIEZAL YUSUF, SE., M.Si

NIP. 198109082007011004-IV/a-S.1

BIDANG PENGEMBANGAN DAN 

KESELAMATAN

AMAYA, SE

NIP. 196808111990022001- IV/a – S.1

SUB KOORDINATOR

PERENCANAAN DAN 

PEMBANGUNAN PRASARANA

SUARTINI, SH

NIP.                   –III/C – S.1

SUB KOORDINATOR PEMANDUAN 

MODA DAN TEKNOLOGI 

PERHUBUNGAN

SEFRI ERMANSYAH, ST

NIP. 197309132008031001- III/d – S.1

SUB KOORDINATOR 

PENGOPERASIAN PRASARANA

Syamsul Feri, SE.,M.Si

NIP. 197912172008011003-IV/a-S.2

SUB KOORDINATOR 

PERAWATAN PRASARANA

ANDRI ALAMSYAH, S.SoS

NIP. 198111172005011004- III/d – S.1

SUB KOORDINATOR 

LINGKUNGAN PERHUBUNGAN

AMIRUL MUKMININ, SH

NIP. 197607102007011007- III/d – S.1

SUB KOORDINATOR 

KESELAMATAN

HERDAN SYABRI, SH

NIP. 197102212006041003- III/d – S.1

UPTD PERPARKIRAN

FIRDIAND HANDRA, SH

NIP. 197812122006041011- III/d – S.1

SUB BAGIAN TATA USAHA

NELI VRAWATI, A.Md

NIP. 198203082006042020- III/c – D.3

UPTD PENGUJIAN KENDARAAN 

BERMOTOR

ANDI WILANTORO, SH

NIP. 197708232007011003- III/d – S.1

SUB BAGIAN TATA USAHA

AHMAD AFANDI, SH

NIP. 198502202005011003- III/c – S.1

UPTD TERMINAL

ADI SUCIPTO, SH

NIP. 198208072009011004- III/c – S.1

SUB BAGIAN TATA USAHA

BIDANG

 ANGKUTAN DAN SARANA

GOMAD MURDONO, S.Pd

NIP. 197604292006041004- IV/a – S.1

SUB KOORDINATOR ANGKUTAN 

DALAM TRAYEK 

SUB KOORDINATOR ANGKUTAN 

TIDAK DALAM TRAYEK DAN 

ANGKUTAN BARANG

SONI, SH

NIP. 198012242007011004- III/d – S.1

SUB KOORDINATOR PENGUJIAN 

KENDARAAN

ARLUS, S.Pd

NIP. 197305181998031004- III/d – S.1

BIDANG

LALU LINTAS

MAESAFFUTRA SETIAWAN, SE

NIP. 198207212009011011- III/d – S.1

SEKSI MANAJEMEN LALU LINTAS 

JALAN

SEKSI 

REKAYASA LALU LINTAS JALAN

SUB KOORDINATOR ANALISIS 

DAMPAK LALU LINTAS

ARMADA NELSON, SH

NIP. 197212262006041006- III/b – S.1

 

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Prabumulih  

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Kantor Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih 
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2.1.5 Tugas Pokok dan Fungsi 

Melalui struktur organisasi kantor dinas perhubungan pemerintah kota 

Prabumulih, dapat diketahui mekanisme pembagian tugas serta distribusi 

wewenang yang disesuaikan dengan fungsi masing-masing bagian. Berikut ini 

uraian tugas dari setiap bagian dalam organisasi tersebut:  

1. Kepala Dinas Perhubungan  

Kepala dinas memiliki tugas utama untuk menjalankan tugas kedaulatan  

daerah dalam mendukung pelaksaan tugas disentralisasi di bidang 

perhubungan. Untuk menjalankan tugas tersebut, kepala dinas memiliki fungsi 

utama sebagai berikut:  

a. Mengimplementasikan visi dan misi walikota di bidang perhubungan. 

b. Merumuskan kebijakan teknis yang berkaitan dengan perhubungan. 

c. Mengelola administrasi dan tata usaha dinas perhubungan. 

d. Membina dan mengawasi unit pelaksana teknis di lingkungan dinas. 

e. Menegakan hukum yang berkaitan dengan perhubungan. 

2. Sekretaris 

Sekretaris memiliki tugas utama dalam mengelola urusan kepegawaian, 

keuangan, hukum, dan administrasi umum, untuk menjalankan tugas tersebut, 

sekretaris dinas menjalankan fungsi sebagai berikut: 

a. mengelola administrasi terkait kepegawaian. 

b. mengelola administrasi keuangan secara efektif. 

c. mengelola administrasi hukum dan hubungan masyarakat (Humas) 

a) Kasubag Umum 

Kasubag umum pada kantor Dinas Perhubungan Pemerintah Kota 

Prabumulih memiliki tanggung jawab dalam mengelola administrasi umum, 

termasuk dalam mengurus surat menyurat, baik yang masuk maupun keluar 

serta memastikan dokumen tersebut terdokumentasi dengan baik. Selain itu, 

kasubag umum juga bertanggung jawab atas penyusunan arsip agar tersusun 

rapi dan mudah di akses. Tugas lainnya adalah menyusun dan 

menyampaikan laporan secara berkala dan mendukung kelancaran 

operasional kantor Dinas Perhubungan Pemerintah Kota Prabumulih. 
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Seluruh tugas ini di jalankan dengan tujuan memastikan proses administrasi 

berjalan efisien dan sesuai prosedur yang berlaku pada umumnya di Dinas 

Perhubungan. 

b) Kasubag Kepegawaian 

Kasubag kepegawaian pada kantor Dinas Perhubungan Pemerintah Kota 

Prabumulih bertanggung jawab dalam mengelola berbagai urusan yang 

berkaitan dengan kepegawaian, baik untuk kehadiran masuk maupun 

kepulangan. Selain itu, kasubag kepegawaian juga bertanggung jawab 

menangani berbagai hal yang terkait perizinan pegawai, seperti pengurusan 

cuti, usulan pensiun, surat tugas dan administrasi kepegawaian lainnya. 

Tugas ini dilakukan dengan tujuan untuk memastikan semua kebutuhan 

administratif pegawai dapat terpenuhi dengan baik untuk mendukung 

efesiensi kerja. 

c) Kasubag Keuangan  

Kasubag keuangan kantor Dinas Perhubungan Pemerintah Kota Prabumulih 

memegang peran penting dalam mengatur dan mengawasi seluruh proses 

keuangan di lingkungan dinas. Tanggung jawabnya meliputi pengelolaan 

administrasi penerimaan dana dari masing-masing Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD), yang menjadi bagian di Dinas Perhubungan dan 

memastikan setiap pemasukan tercatat secara sistematis dan terorganisir. 

Disamping itu, kasubag keuangan juga bertugas mengelola pengeluaran 

anggaran, memastikan setiap pengeluaran sesuai dengan rencana kerja dan 

kebutuhan operasional. Seluruh proses pengelolaan keuangan dilakukan 

dengan hati-hati untuk menjamin efesiensi dan ketepatan penggunaan dana. 

3. Bidang Lalu Lintas 

Kepala bidang lalu lintas bertanggung jawab dalam menyusun, melaksanakan, 

serta mengevaluasi program dan kegiatan di bidang lalu lintas. Tugas ini 

mencakup memberikan masukan kepada kepala dinas terkait langkah strategis 

yang perlu diambil dalam manajemen, rekayasa, dan analisis dampak lalu 

lintas, guna mendukung kelancaran dan keselamatan lalu lintas jalan. 
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4. Bidang Angkutan dan Sarana 

Bidang angkutan memiliki tugas utama untuk mempersiapkan perumusan 

kebijakan, melaksanakan program kerja, serta melakukan evaluasi dan 

pelaporan terkait pengelolaan angkutan dan sarana pendukungnya. Tanggung 

jawab ini mencakup pengawasan dan pengendalian operasional angkutan agar 

berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku, sekaligus memastikan 

keberlanjutan pelayanan angkutan yang efektif dan efisien. 

5. Bidang Prasarana 

Bidang prasarana memiliki tugas utama untuk mempersiapkan perumusan 

kebijakan, melaksanakan kegiatan, serta melakukan evaluasi dan pelaporan di 

sektor pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan prasarana. Tugas ini 

memastikan prasarana yang dibangun dapat berfungsi dengan optimal, 

dioperasikan secara efektif, dan dirawat dengan baik untuk mendukung 

keberlanjutan layanan yang diberikan. 

6. Bidang Pengembangan dan Keselamatan 

Bidang pengembangan dan keselamatan memiliki tanggung jawab utama 

dalam merencanakan, merumuskan, melaksanakan, serta mengevaluasi 

program-program yang berkaitan dengan pengembangan dan keselamatan 

transportasi. Selain itu, bidang ini juga bertugas untuk menyusun laporan 

terkait pelaksanaan kebijakan di sektor tersebut. Fokus utama dari bidang ini 

adalah untuk memastikan bahwa setiap aspek transportasi dikembangkan 

secara berkelanjutan dan memenuhi standar keselamatan yang ketat, guna 

menjaga keamanan dan kenyamanan pengguna transportasi. 

7. Bidang UPTD Pengujian Kendaraan 

Bidang UPTD pengujian kendaraan bertanggung jawab dalam melaksanakan 

perencanaan, perumusan, pelaksanaan, serta evaluasi dan pelaporan terkait 

pengelolaan terminal. Tugas utama lainnya adalah melakukan pemungutan 

retribusi untuk setiap angkutan yang masuk ke dalam area kantor Dinas 

Perhubungan Pemerintah Kota Prabumulih. Selain itu, bidang ini juga bertugas 

untuk melakukan inventarisasi barang dan perlengkapan yang ada di terminal, 
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memastikan bahwa semua aset dikelola dengan baik dan tercatat dengan akurat 

untuk mendukung kelancaran operasional terminal. 

8. Bidang UPTD Parkir 

Bidang UPTD parkir memiliki tugas utama untuk mengelola dan 

mengendalikan sistem parkir, dengan tujuan mendorong penggunaan sumber 

daya parkir secara lebih efisien. Selain itu, pengendalian parkir juga berfungsi 

sebagai alat untuk membatasi arus kendaraan yang masuk ke kawasan-kawasan 

tertentu yang memerlukan pembatasan lalu lintas. Tugas lainnya adalah 

meningkatkan tingkat kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan yang 

diterapkan dalam pengelolaan dan pengendalian parkir, guna mendukung 

kelancaran arus lalu lintas dan menciptakan lingkungan yang lebih tertib. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Perancangan 

Menurut Inayah et al (2024), Perancangan merupakan sebuah proses untuk 

mendefinisikan sesuatu yang akan di kerjakan dengan menggunakan teknik yang 

bervariasi serta di dalamnya melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail 

komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaannya. 

Menurut Sudarta  (2023), Perancangan merupakan suatu proses sistematis 

untuk merumuskan konsep dengan tujuan mencapai hasil akhir yang konkret atau 

menciptakan sesuatu yang memiliki wujud fisik. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa perancangan adalah 

sebuah proses yang melibatkan beberapa langkah sistematis untuk mendefisikan 

atau merumuskan konsep atau rencana. 

 

2.2.2 Pengertian Aplikasi  

Menurut Novria Rahma et al  (2022), Aplikasi adalah program siap yang bisa 

dipakai untuk menjalankan sejumlah perintah dari pemecahan masalah yang 

memakai salah satu teknik pemrosesan data aplikasi pada sebuah komputerisasi 

atau smartphone dengan tujuan untuk memperoleh hasil  yang lebih akurat dan 

sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut. 
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Menurut Ikhsanudin (2022), Aplikasi merupakan program yang dapat dipakai 

oleh pengguna buat melaksanakan berbagai macam tugas secara khusus, contohnya 

seperti untuk dokumentasi, editing gambar ataupun juga dalam pembuatan laporan. 

Serta aplikasi yang dibangun oleh orang lain ataupun programmer yang mempunyai 

tujuan tertentu buat melaksanakan tugas-tugas tertentu. 

Berdasarkan penejelasan di atas dapat di simpulkan bahwa aplikasi adalah 

program yang dirancang untuk membantu pengguna dalam menjalan berbagai tugas 

tertentu dengan tujuan untuk memecahkan masalah dan meningkatkan efisiensi. 

 

2.2.3 Pengertian Biaya Operasional  

Menurut Imran Imran et al  (2024), Menyatakan biaya operasional kendaraan 

(BOK) adalah biaya total yang dibutuhkan untuk mengoperasikan kendaraan pada 

suatu kondisi lalu lintas dan jalan untuk satu jenis kendaraan per kilometer jarak 

tempuh yang dihitung dalam satuan rupiah per kilometer. 

Menurut Layla (2024), Pengertian biaya operasional adalah pengeluaran yang 

meliputi pengeluaran umum, beban penjualan, beban administrasi karena dianggap 

sebagai biaya operasional yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang dan 

jasa. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa biaya operasional 

kendaraan adalah total biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan kendaraan 

dalam kondisi lalu lintas dan jalan tertentu. 

 

2.2.4 Pengertian Website 

Menurut Sonny (2021), Website adalah suatu media yang terdiri dari beberapa 

halaman yang saling berkaitan satu sama lain, dan berfungsi sebagai media untuk 

menampilkan suatu informasi, baik berbentuk gambar, video, teks, suara, ataupun 

gabungan dari semuanya. 

Menurut Saputra et al (2022), Website merupakan fasilitas internet yang 

menghubungkan dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada 

website disebut dengan web page dan link dalam website memungkinkan pengguna 

bisa berpindah dari satu page ke page lain (hypertext), baik diantara page yang 

disimpan dalam server yang sama maupun server diseluruh dunia. Pages diakses 
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dan dibaca melalui browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila 

Firefox, Google Chrome dan aplikasi browser lainnya. 

Adapun simpulan dari definisi diatas adalah website merupakan media yang 

terdiri dari beberapa halaman yang saling terhubung dan berfungsi untuk 

menampilkan berbagai jenis informasi, termasuk gambar, video, teks, dan suara. 

 

2.2.5 Pengertian Xampp 

Menurut Suci et al (2021), Xampp adalah singkatan dari X (tempat sistem 

operasi apa pun), Apache, MySQL, PHP, dan Perl. Xampp adalah perangkat lunak 

bebas yang mendukung banyak sistem operasi dan merupakan kompilasi dari 

beberapa program. Xampp menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu paket. 

Menurut Andani et al (2021), Xampp adalah software server yang berjalan di 

sistem operasi seperti windows, apple, dan linux. Xampp memungkinkan 

penggunaan aplikasi web atau csm seperti joomla, drupal, dan wordpress. Di 

dalamnya terdapat tiga komponen utama, yaitu web server apache, php, dan mysql, 

yang mendukung pembuatan website dinamis. Xampp mendukung instalasi 

menggunakan command line untuk linux antarmuka grafis untuk windows 

membuatnya lebih mudah. 

Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa xampp adalah perangkat 

lunak bebas yang berfungsi sebagai server yang dapat berjalan di berbagai sistem 

operasi yang memungkinkan pengguna untuk mengembangkan dan menjalankan 

aplikasi web dinamis. 

 

2.2.6 Pengertian Hypertext Preproccesor (PHP) 

Menurut Ummah (2023). Php adalah Bahasa pemograman yang dirancang 

untuk pengembangan web, yang memungkinkan  pengembang untuk menulis skrip 

yang dapat dijalankan di server untuk menghasilkan halaman web. 

Menurut Ira Zulfa (2024), Php adalah bahasa pemograman server-side yang 

memproses data sepenuhnya di server, menjadikannya lebih aman dibanding 

JavaScript yang berjalan di sisi klien. Berbasis C, Java, dan perl, php bersifat open 

source, sehingga pengguna dapat memodifikasi dan mengembangkannya sesuai 

kebutuhan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa php adalah bahasa 

pemograman yang dirancang khusus untuk pengembangan web  yang 

memungkinkan para pengguna untuk menulis skrip yang dijalankan di server untuk 

menghasilkan halaman web. 

 

2.2.7 Pengertian Mysql 

Menurut Sihotang et al (2021), Mysql menjadi database yang menjadi 

populer saat sekarang ini mysql merupakan database yang memiliki tiga tipe data 

bersifat relasional, yang berarti mysql memiliki cara dalam menyimpan datanya 

dalam bentuk tabel-tabel yang saling terhubung. Database mysql berfungsi dalam 

mengelola database menggunakan bahasa struktur Query Language (SQL). 

Menurut (Widiyanto, 2022), Mysql adalah sebuah konsep pengoperasian 

basis data, terutama untuk penelitian atau seleksi data pemasukan data yang 

memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa mysql  adalah salah 

satu aplikasi sistem manajemen basis data yang digunakan untuk membuat 

rancangan basis data dalam pembuatan aplikasi.  

 

2.2.8 Pengertian Basis data (Database) 

Menurut Sudaryono (2020), Mendifinisikan bahwa database sebuah struktur 

yang umumnya dikategorikan dalam 2 hal: sebuah data flat sebuah database 

relasional. Database relasional lebih disukai karena lebih masuk akal dibandingkan 

database flat. 

Menurut Aqham (2021), Basis data adalah kumpulan data terorganisir yang 

di simpan secara elektronik untuk mempermudah akses, pengelolaan, dan 

pengelompokan data sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa basis data adalah 

struktur yang menyimpan kumpulan data secara terorganisir yang berfungsi untuk 

memfasilitasi pengelolaan informasi, memungkinkan pengguna untuk mengakses 

data sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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2.2.9 Pengertian Framework 

Menurut Ikhsan et al (2023), Codeigneter memudahkan pengembang web 

untuk membuat dan membangun aplikasi web dengan cepat dari awal. Selain 

membuat web menjadi lebih dinamis. Proses ini juga dapat membantu pengembang 

membangun aplikasi web yang ringan dan cepat. Codeigneter mempunyai 

dokumentasi dengan contoh implementasi kode yang sangat lengkap. 

Menurut Randa et al (2023), Codeigniter adalah kerangka kerja 

pengembangan aplikasi php berdasarkan arsitektur yang terstruktur. CodeIgniter 

merupakan sebuah framework yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman php 

yang bertujuan untuk memudahkan para programmer web untuk membuat atau 

mengembangkan aplikasi berbasis web. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan  bahwa codeigneter adalah 

framework pengembangan aplikasi berbasis php yang dirancang untuk 

memudahkan pengembang web dalam menciptakan aplikasi dengan cepat dan 

efisien. 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian, penulisan ini 

merujuk pada penelitian-penelitian yang pernah ada dalam bentuk jurnal yang di 

jelaskan pada 2.2 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

 Nama Judul Metode Hasil 
1 Risnal 

Diansyah 

(2024) 

 

Rancang Bangung 

Aplikasi 

Perawatan 

Kendaraan Di PT. 

Petro Artha Indo 

RAD Penelitian  ini  bertujuan  untuk  

mengembangkan  aplikasi  

perawatan  kendaraan  di  PT 

Petro Artha Indo, dalam 

mencatat riwayat perawatan 

secara terpusat,mengelola 

jadwal, dan 

melacak kemajuan perbaikan. 

 

2 Novi 

Astianie 

(2022) 

 

Membangun 

Aplikasi 

Perbaikan 

Kendaraan 

Operasional Pada 

Kelurahan Munjul 

Waterfall Penelitian ini bertujuan untuk 

menciptakan aplikasi  yang 

dapat mempermudahkan 

pekerjaan admin dalam 

memproses data perbaikan 
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 kendaraan pada kelurahan 

Munjul 

3 Tony Satria 

Alasi 

(2023) 

Maintenance 

Kendaraan Pada 

Dinas Pemadam 

Kebakaran Deli 

Serdang Berbasis 

Android 

Waterfall  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan aplikasi 

berbasis android yang dapat 

mempermudahkan proses 

pencatatan dan monitoring 

perawatan kendaraan dinas 

pemadam kebakaran Lubuk 

Pakam. 

4 Yuliana 

Naibaho 

(2015) 

Aplikasi 

Pengelolaan 

Kendaraan Untuk 

Keperluan 

Perjalanan Dinas 

Pada 

PT.WALDEN 

GLOBAL 

SERVICES 

Waterfall   Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan aplikasi yang 

mengelola pengajuan, 

persetujuan, penjadwalan 

perawatan, dan tagihan biaya 

perawatan kendaraan dinas. 

5 Rini 

Malfiany 

(2024) 

Analisis Dan 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Pemeliharaan 

Kendaraan 

Operasional Di 

UPTD Kebersihan 

Wilayah IV 

Kabupaten Bekasi 

SDLC Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sistem informasi 

pemeliharaan kendaraan 

operasional berbasis web di 

UPTD kebersihan wilayah IV 

kabupaten Bekasi menjadi lebih 

terorganisir. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir adalah struktur atau model konseptual yang menjelaskan 

bagaimana variable-variabel yang ada saling terkait dalam suatu penelitian. Ini 

berfungsi sebagai landasan teori yang akan diuji dalam penelitian ini  

Menurut (Sutrisno:2024). Berdasarkan pertimbangan tersebut, kerangka 

berpikir harus dimulai dengan penentuan teori yang menjadi dasar penelitian dan 

akan diuji untuk mencapai tujuan penelitian. 
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Sistem pengajuan dan pelaporan biaya operasional 

kendaraan pada kantor dinas perhubungan 

pemerintah kota prabumulih masih menggunakan 

cara manual. Sehingga potensi kesalahan 

perhitungan yang tidak akurat dalam pencatatan 

laporannya.

Kondisi 

Awal

Merancang aplikasi biaya operasional perawatan 

kendaraan yang diharapkan bisa membantu para 

pegawai kantor dinas perhubungan pemerintah kota 

prabumulih lebih mudah dalam mengajukan dan 

membuat laporan biaya perawatan kendaraan lebih 

efisien.

Tindakan

Terbentuknya aplikasi pengolahan biaya 

operasional kendaraan yang lebih efisien, tepat 

waktu, dan transparan

Kondisi 

Akhir

 

Sumber: Data diolah oleh penulis  

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran  

 

Dari penjelasan kerangka pikir pada gambar diatas maka dapat di jelaskan 

alurnya yaitu; 

Pada kondisi awal penulis mengamati bahwa ada permasalahan yang terdapat 

pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Prabumulih, yakni pada sistem pengajuan 

dan pelaporan biaya operasional perawatan kendaraan masih menggunakan cara 

manual dan tanpa bantuan aplikasi terkomputerisasi, menurut penulis cara tersebut 

kurang efektif dan efiesien. Hal itu dapat membuatkan admin merasa kesulitan dan 

membutuhkan waktu yang lama dalam membuat pengajuan dan pelaporan biaya 

operasional. 

Kemudian setelah penulis mengamati dan menyimpulkan suatu permasalahan 

diatas, penulis melakukan perancangan aplikasi biaya operasional perawatan 

kendaraan. Aplikasi ini dirancang untuk membantu admin Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih  dalam mengajukan biaya operasional perawatan kendaraan secara 

terkomputerisasi, mengelola data kendaraan dengan terstruktur, dan membuat 

laporan biaya operasional kendaraan secara otomatis dan akurat 
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Dengan adanya aplikasi ini, penulis mengharapkan terbentuknya sistem 

pengolahan biaya operasional perawatan kendaraan yang mampu meningkatkan 

kinerja pengelolaan data lebih cepat efisien, mengurangi resiko kesalahan 

perhitungan, laporan biaya operasional lebih akurat dan transparan serta 

mendukung keputusan yang lebih baik terkait pengelolaan kendaraan dinas. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian diperlukan suatu metode yang berfungsi 

sebagai langkah-langkah yang harus diambil oleh peneliti untuk menyelesaikan 

masalah dan mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, penulis menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif yang menyajikan data dalam bentuk gambar 

dan kata-kata secara sistematis, faktual, dan akurat, untuk menggambarkan fakta-

fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang diteliti oleh peneliti. 

Menurut Charismana et al (2022) “Mendefinisikan penelitian kualitatif 

sebagai proses penyelidikikan suatu fenomena sosial dan masalah manusia”. 

 

3.1.1 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu data yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara di lapangan dengan pihak terkait di kantor dinas 

perhubungan pemerintah kota Prabumulih yang berupa ucapan, tulisan, dan 

pengamatan langsung. 

 

3.1.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam mengerjakan proposal tugas akhir ini 

adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti dalam proses penelitian, yang di dapat melalui 

wawancara dan observasi. 

Dalam penelitian ini data primer di peroleh melalui wawancara 

langasung dengan pegawai di kantor dinas perhubungan pemerintah kota 

Prabumulih mengenai proses rekapitulasi data perawatan kendaraan, dan 

cara yang digunakan dalam mencatat laporan perawatan tersebut. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara seperti buku, jurnal akademis dan artikel. 

Dalam penelitian ini data sekunder di peroleh dari catatan dan laporan 

terkait yang ada di kantor dinas perhubungan pemerintah kota 

Prabumulih dalam melakukan rekapitulasi data perawatan kendaraan 

pada umumnya. 

3.1.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk proses penelitian ini 

menggunakan beberapa cara yaitu: 

1. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung ke kantor dinas perhubungan 

pemerintah kota Prabumulih dimana aplikasi ini akan diterapkan ke 

dalam sistem pengolahan biaya perawatan kendaraan pada kantor dinas 

perhubungan pemerintah kota Prabumulih. 

2. Wawancara 

Melakukan beberapa pertanyaan langsung dengan pihak terkait pada 

kantor dinas perhubungan pemerintah kota Prabumulih mengenai data 

operasional perawatan kendaraan yang ada. 

3. Studi Pustaka 

Pengumpulan informasi dengan memanfaatkan sumber-sumber tertulis, 

seperti buku referensi dan jurnal. 

3.1.4 Metode Pengembangan Sistem 

3.1.4.1 Metode Prototype 

Menurut Kustanto (2024) “Metode prototype merupakan salah pendekatan 

yang dapat diterapkan. Metode ini memungkin perancang sistem untuk membuat 

model awal yang dapat diuji dan di evaluasi oleh pengguna”. 
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Mendengarkan

User

Pengujian

Sistem

Perancangan

Sistem

 

sumber: Kustanto(2024) 

Gambar 3.1 Metode Prototype 

1. Mendengarkan user/analisis kebutuhan user 

Pada tahap ini data dikumpulkan untuk mengetahui secara menyeluruh 

mengenai kebutuhan dari instansi terhadap aplikasi yang akan di rancang. 

2. Perancangan sistem atau pembuatan prototype 

Pada tahap ini akan dilakukan proses perancangan model awal aplikasi 

berdasarkan hasil analisis sebelumnya dengan merancang sistem dan 

membuat prototype. 

3. Pengujian sistem 

Pada tahap ini pihak kantor dinas perhubungan pemerintah kota Prabumulih 

akan diminta untuk melakukan pengujian terhadap prototype yang telah di 

buat, guna memastikan bahwa aplikasi berfungsi dengan baik. 

 

3.2 Analisis Sistem Berjalan 

Saat ini, proses pengelolaan biaya operasional perawatan kendaraan di kantor 

dinas perhubungan pemerintah kota Prabumulih masih dilakukan secara manual 

dan masing-masing dicatat dalam buku yang berbeda. Hal ini menyebabkan 
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banyaknya kesalahan pencatatan data, yang mengakibatkan laporan yang tidak 

akurat di kantor dinas perhubungan pemerintah kota Prabumulih.  

Lamanya proses pencatatan manual ini juga memerlukan waktu yang lama, 

dalam proses rekapitulasi biaya perawatan kendaraan. Hal ini menyulitkan pihak 

kantor dinas perhubungan pemerintah kota Prabumulih dalam melakukan 

pemantauan dan pengawasan terhadap biaya operasional yang telah dikeluarkan 

untuk perawatan kendaraan.  

PENGAJUAN PERAWATAN

KENDARAAN

INPUT BIAYA KELUAR

UNTUK PERAWATAN

INPUT BIAYA YANG DIGUNAKAN

UNTUK PERAWATAN

MEMBUAT LAPORAN

CETAK LAPORAN

Bendahara Dinas 

Perhubungan

Pimpinan

 

sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

Gambar 3.2  Analisis Sistem Berjalan 

3.3 Alat Bantu Perancangan Sistem 

Berikut ini adalah alat bantu perancangan sistem yang digunakan dalam 

pembuatan aplikasi: 

3.3.1 UML (Unifed Modeling Language) 

Menurut (Asep Hardiyanto Nugroho, 2020), UML “Unifed Modeling 

Language” adalah bahasa untuk visualisasi, spesifikasi, membangun sistem 

perangkat lunak, serta dokumentasi. Secara khusus UML menspesifikasikan 

Langkah-langkah penting dalam pengembangan keputusan analisis, perancangan, 

serta implementasi dalam sistem perangkat lunak. 

3.3.2 Usecase Diagram 

Menurut Ramdany (2024) “Usecase diagram adalah abstraksi dari interaksi 

antara sistem dengan actor”. 
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Tabel 3.1 Simbol-simbol Usecase Diagram 

Simbol Deskripsi 

Usecase Deskripsi rangkaian tindakan yang dilakukan oleh suatu sistem 

yang menghasilkan hasil yang dapat diukur oleh suatu aktor. 

Aktor  

 

             
 

Menentukan kumpulan peran yang dimainkan dengan pengguna 

saat berinteraksi dengan usecase. 

 

 

 

Asosiasi/Ascociation 

 

Apa yang menghubungkan satu objek dengan objek lainnya. 

Extend 

 

Menentukan bahwa usecase target menambah perilaku dari 

usecase sumber pada suatu titik yang diberikan. 

Include  

 

 

 

Merincikan bahwa usecase sumber secara tegas 

Dependency 

 

 

Interaksi yang dimana transformasi yang akan terjadi pada suatu 

elemen mandiri akan menyebabkan elemen yang bergantung pada 

elemen yang tidak mandiri 

System  

 

Merincikan paket yang menunjukkan sitem secara terbatas 

Note  

 

 

Elemen fisik yang tampil saat program dijalankan dan 

menunjukkan suatu sumber daya komputasi 

sumber: ramdany (2024). 
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3.3.3 Class Diagram 

Menurut Ramdany (2024) “Class diagram adalah hubungan antara kelas 

dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem”. 

 

Tabel 3.2 Simbol-simbol Class Diagram 

Simbol Deskripsi 
Package 

 

 

Package merupakan cara untuk 

mengelompokkan elemen yang saling terkait 

sehingga lebih mudah untuk diorganisir dan 

dipahami diagram 

Operasi 

Nama_Kelas 

+atribut 

+operasi() 
 

Class pada struktur sistem 

Antarmuka / interface 

 

 

 

Sama dengan konsep interface dalam 

pemrograman berorientasi objek 

Asosiasi  

 

 

 

Hubungan antar class dengan makna umum, 

asosiasi juga biasanya disertai dengan 

multiplicy 

Asosiasi berarah/ directed asosiasi 

 

 

 

Hubungan antar class dengan class yang satu 

digunakan dengan class yang lain. Asosiasi 

biasa nya juga disertai dengan multyplicy 

Generalisasi 

 

Hubungan antar class dengan makna 

generalisasi-spesialisasi 

Kebergantungan / indipendency 

 

 

 

 

Hubungan antar class dengan makna 

kebergantungan antar class 

Agregasi 

 

 

Hubungan antar class dengan makna sama 

dengan 

sumber: Ramdany (2024). 
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3.3.4 Activity Diagram 

Menurut Ramdany, (2024) “Activity diagram mendefinisikan dimana 

workflow dimulai, dimana berhentinya, aktivitas apa yang terjadi selama workflow 

dan bagaimana urutan kejadian aktivitas tersebut”. 

Tabel 3.3 Simbol-simbol Activity diagram 

Gambar Deskripsi 

 Start point, diletakkan pada pojok kiri atas 

merupakan awal aktivitas 

 End point, akhir aktivitas 

 Activities, menggambarkan suatu proses 

kegiatan bisnis 

 

 

 

 

 

 

Fork atau percabangan, digunakan untuk 

menunjukkan kegiatan yang dilakukan secara 

paralel atau untuk menggabungkan dua 

kegiatan paralel menjadi satu 

 

 

 

 

Join atau rake digunakan untuk menunjukkan 

adanya dekomposisi. 

 

 

 

 

Decision point menggambarkan pilihan untuk 

pengambilan keputusan true and false. 

 Swimlane, pembagian activity diagram untuk 

menunjukkan siapa dan apa yang dilakukan 

sumber: Ramdany (2024). 

. 
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3.4 Metode Pengujian Software 

Menurut (Gede & Bratha, 2022), Software memiliki fungsi untuk memberi 

suatu perintah kepada komputer, agar komputer tersebut beroperasi secara 

maksimal, sesuai dari keinginan dari pengguna atau user yang memberikan 

perintah. Blackbox Testing adalah pengujian tanpa sepengetahuan kerja internal 

aplikasi yang sedang diuji. Lebih dikenal sebagai pengujian fungsional atau 

pengujian input driven. 

 

3.5 Sistem yang Diusulkan 

3.5.1. Use Case Diagram 

Setelah mengetahui sistem yang sedang berjalan saat ini serta 

permasalahannya, maka dari itu penulis mengusulkan sistem yang baru yang dapat 

membantu untuk memecahkan permasalahan yang ada dengan membuat program 

aplikasi yang menggunakan database, untuk lebih jelasnya gambaran sistem yang 

diusulkan dapaat dilihat dibawah ini; 

 

Gambar 3.3 Use case diagram Sistem yang diusulkan 

Dari gambar 3.3 use case diagram diatas menjelaskan bahwa terdapat 3 

aktor yaitu admin, bendahara dan pimpinan. Admin bertugas mengelola system 

pengelolaan biaya operasional kendaraan, mulai dari input data kendaraan, input 
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biaya perawatan dan upload bukti pembiayaan. Bendahara bertugas memvalidasi 

ajuan dari admin, sedangkan pimpinan hanya bisa melihat data laporan. 

 

3.5.2. Activity Diagram 

3.5.2.1 Activity Diagram Login 

 

Gambar 3.4 activity diagram login 

Activity Diagram Login menggambarkan alur proses autentikasi pengguna 

untuk dapat mengakses sistem monitoring biaya operasional kendaraan. Proses 

dimulai ketika pengguna membuka halaman login, kemudian memasukkan 

username dan password pada form yang tersedia. Setelah itu, pengguna menekan 

tombol login dan sistem akan melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan. 

Jika username dan password sesuai dengan data yang tersimpan dalam basis data, 

sistem akan membuat sesi login dan mengarahkan pengguna ke halaman 

dashboard sesuai dengan hak aksesnya, yaitu sebagai admin atau pimpinan. 

Namun, apabila data login tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan dan pengguna diminta untuk mengulangi proses login hingga data yang 
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dimasukkan benar. Setelah berhasil login, pengguna dapat mengakses fitur-fitur 

yang tersedia sesuai dengan perannya masing-masing. 

 

3.5.2.2 Activity Diagram Data Kendaraan 

 

Gambar 3.5 activity diagram data kendaraan 

Activity Diagram Data Kendaraan menggambarkan proses pengelolaan 

data kendaraan operasional yang dilakukan oleh admin. Proses diawali ketika 

admin membuka menu Data Kendaraan, kemudian sistem menampilkan daftar 

kendaraan yang tersimpan dalam basis data. Pada halaman tersebut admin dapat 

memilih beberapa tindakan, yaitu menambah, mengubah, atau menghapus data 

kendaraan. Jika admin memilih tambah data, sistem akan menampilkan formulir 

input kendaraan dan admin mengisi data kendaraan yang diperlukan, kemudian 

sistem menyimpan data ke basis data. Jika admin memilih edit data, sistem akan 

menampilkan data kendaraan yang dipilih untuk diperbarui, kemudian perubahan 

disimpan ke basis data. Sementara itu, jika admin memilih hapus data, sistem 

akan meminta konfirmasi terlebih dahulu sebelum menghapus data kendaraan dari 

basis data. Setelah proses berhasil dilakukan, sistem akan menampilkan kembali 

daftar data kendaraan yang telah diperbarui. 



29 

 

        Universitas Prabumulih 

3.5.2.3 Activity Diagram Biaya Operasional Kendaraan 

 

Gambar 3.6 activity diagram biaya  operasional kendaraan 

Activity Diagram Data Biaya Operasional Kendaraan menggambarkan alur 

proses pencatatan dan pengelolaan biaya operasional kendaraan dalam sistem. 

Proses dimulai ketika admin membuka menu Biaya Operasional dan sistem 

menampilkan daftar biaya yang telah tersimpan. Selanjutnya admin dapat 

melakukan penambahan data biaya dengan memilih kendaraan, mengisi tanggal 

pengeluaran, jenis biaya, jumlah biaya, serta mengunggah bukti pembayaran. 

Setelah data diisi lengkap, sistem melakukan validasi dan menyimpan data ke 

dalam basis data. Selain menambah data, admin juga dapat mengubah atau 

menghapus data biaya operasional yang telah ada. Pada proses edit, sistem 

menampilkan data yang dipilih untuk diperbarui dan kemudian menyimpan 

perubahan yang dilakukan. Pada proses hapus, sistem meminta konfirmasi 

sebelum menghapus data dari basis data. Setelah setiap proses selesai dilakukan, 

sistem menampilkan kembali daftar biaya operasional yang telah diperbarui 

sehingga data pengeluaran kendaraan selalu terjaga keakuratannya. 
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3.5.2.4 Activity Diagram Laporan Biaya Operasional Kendaraan 

 

Gambar 3.7 activity diagram laporan biaya operasional kendaraan 

Activity Diagram Laporan menggambarkan alur proses pembuatan dan 

penampilan laporan biaya operasional kendaraan. Proses dimulai ketika pengguna, 

baik admin maupun pimpinan, membuka menu Laporan. Sistem kemudian 

menampilkan halaman laporan beserta fitur filter yang dapat digunakan untuk 

menentukan periode laporan berdasarkan tanggal tertentu. Setelah pengguna 

memilih rentang tanggal yang diinginkan dan menekan tombol tampilkan, sistem 

mengambil data biaya operasional dari basis data sesuai dengan kriteria yang 

dipilih. Data tersebut kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel laporan yang 

berisi informasi kendaraan, tanggal pengeluaran, jenis biaya, dan jumlah biaya. 

Apabila diperlukan, pengguna dapat mencetak laporan melalui fitur cetak yang 

tersedia sehingga laporan dapat digunakan sebagai dokumen administrasi maupun 

bahan evaluasi. Setelah laporan berhasil ditampilkan atau dicetak, proses laporan 

dinyatakan selesai. Dengan adanya activity diagram ini, alur pengelolaan dan 

penyajian laporan biaya operasional kendaraan dapat dipahami dengan lebih jelas 

dan sistematis. 
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3.5.3. Class Diagram 

 

Gambar 3.8 Class Diagram system yang diusulkan 

Gambar 3.8 menjelaskan atribut-atribut yang akan digunakan dalam 

membangun sistem, mulai dari user, halaman data kendaraan, dan biaya 

operasional. 

 

3.6   Rancangan Tabel 

Perancangan database merupakan tahapan untuk membuat struktur tabel 

yan akan digunakan menyimpan dan mengambil data yang terhubung kedalam 

sistem yang diusulkan. Berikut rancangan tabel sistem pengelolaan biaya 

operasional kendaraan kantor Dinas Perhubungan Pemerintah Kota Prabumulih; 

 

3.6.1. Tabel Users 

Nama tabel : tbl_user 

Primary Key : id_user 

Fungsi : Login Administrator dan Login Pimpinan 

 

Tabel 3.4 tbl_users 

Nama Field Type Long Key 

id_user Int 10 Primary key 

Nama Varchar 50  

Username  Varchar  50  

Password Varchar 255  

Role  enum Admin, pimpinan  
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3.6.2. Tabel Kendaraan 

Nama tabel : kendaraan 

Primary Key : id_kendaraan 

Fungsi : mengelola data kendaraan 

 

Tabel 3.5 kendaraan 

Nama Field Type Long Key 

id_kendaraan Int 10 Primary key 

Nama_kendaraan Varchar 50  

No_polisi Varchar  10  

 

3.6.3. Tabel Biaya Operasional 

Nama tabel : biaya_operasional 

Primary Key : id_biaya 

Fungsi : mengelola data biaya operasional 

 

Tabel 3.6 biaya operasional 

Nama Field Type Long Key 

id_kendaraan Int 11 Primary key 

Id_kendaraan Int 11 Foreign Key 

Tanggal Date  10  

Jenis_biaya Varchar 50  

Keterangan Text 100  

Jumlah Decimal  12,2  

bukti Varchar  255  

status Enum(diajukan, 

direvisi, disetujui) 

  

 

3.7 Rancangan Antar Muka 

3.7.1 Rancangan Halaman Login 

 

Gambar 3.9 Rancangan halaman login 
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Halaman Login merupakan halaman awal yang digunakan sebagai pintu 

masuk bagi pengguna untuk mengakses Sistem Monitoring Biaya Operasional 

Kendaraan. Halaman ini dirancang untuk memastikan bahwa hanya pengguna 

yang memiliki akun dan hak akses yang dapat masuk ke dalam sistem. Pada 

halaman login terdapat formulir yang terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

username dan password. Pengguna diwajibkan mengisi kedua data tersebut sesuai 

dengan akun yang telah terdaftar pada sistem. 

Setelah pengguna memasukkan username dan password, pengguna dapat 

menekan tombol Login untuk memulai proses autentikasi. Selanjutnya, sistem 

akan melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan dengan 

membandingkannya dengan data yang tersimpan pada basis data. Jika data yang 

dimasukkan benar, sistem akan membuat sesi login dan mengarahkan pengguna 

ke halaman dashboard sesuai dengan peran atau hak akses yang dimiliki, seperti 

Admin atau Pimpinan. Namun, apabila username atau password yang dimasukkan 

tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta pengguna 

untuk mengulangi proses login. 

Halaman login dirancang dengan tampilan yang sederhana, mudah 

digunakan, dan responsif sehingga dapat diakses dengan baik melalui berbagai 

perangkat. Selain berfungsi sebagai sarana autentikasi pengguna, halaman login 

juga berperan dalam menjaga keamanan data sistem dengan membatasi akses 

hanya kepada pengguna yang berwenang. Dengan demikian, seluruh data 

kendaraan, biaya operasional, laporan, dan informasi pengguna dapat terlindungi 

dari akses yang tidak sah. 
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3.7.2 Rancangan Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 3.10 Rancangan halaman dashboard admin 

Halaman Dashboard Admin merupakan halaman utama yang ditampilkan 

setelah admin berhasil melakukan login ke dalam Sistem Monitoring Biaya 

Operasional Kendaraan. Halaman ini dirancang sebagai pusat pengelolaan data 

yang menyajikan informasi penting secara ringkas dan mudah dipahami. Pada 

dashboard admin terdapat menu navigasi yang terdiri dari Dashboard, Data 

Kendaraan, Biaya Operasional, Laporan, Kelola User, dan Logout. Selain itu, 

dashboard dilengkapi dengan kartu informasi (summary card) yang menampilkan 

jumlah kendaraan yang terdaftar serta total biaya operasional yang telah dicatat 

dalam sistem. Untuk mempermudah proses monitoring, dashboard juga 

menampilkan grafik biaya operasional per bulan sehingga admin dapat melihat 

perkembangan pengeluaran kendaraan secara visual. Melalui halaman ini, admin 

dapat mengelola seluruh data yang ada dalam sistem, mulai dari data kendaraan, 

biaya operasional, hingga akun pengguna, sehingga proses pengelolaan data dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien. 
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3.7.3 Rancangan Halaman Dashboard Pimpinan 

 

Gambar 3.11 Rancangan halaman dashboard pimpinan 

Halaman Dashboard Pimpinan merupakan halaman utama yang digunakan 

oleh pimpinan setelah berhasil login ke dalam sistem. Dashboard ini dirancang 

dengan tampilan yang lebih sederhana karena berfokus pada fungsi monitoring 

dan evaluasi data. Pada halaman ini tersedia menu Dashboard, Laporan, dan 

Logout yang memudahkan pimpinan dalam mengakses informasi yang 

diperlukan. Dashboard pimpinan menampilkan ringkasan data berupa jumlah 

kendaraan dan total biaya operasional yang telah tercatat dalam sistem. Selain itu, 

terdapat grafik biaya operasional yang berfungsi untuk memberikan gambaran 

mengenai pengeluaran kendaraan dalam periode tertentu. Informasi yang disajikan 

pada dashboard membantu pimpinan dalam melakukan pengawasan terhadap 

penggunaan anggaran operasional kendaraan serta mendukung proses 

pengambilan keputusan. Berbeda dengan admin, pimpinan tidak memiliki hak 

untuk menambah, mengubah, atau menghapus data, melainkan hanya dapat 

melihat, memantau, dan mencetak laporan yang tersedia dalam sistem. Dengan 

demikian, dashboard pimpinan berfungsi sebagai media penyajian informasi yang 

akurat dan real-time untuk mendukung kegiatan pengawasan dan evaluasi 

operasional kendaraan. 
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3.7.4 Rancangan Halaman Data Kendaraan 

 

Gambar 3.12 Rancangan halaman data kendaraan 

Halaman Data Kendaraan merupakan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan seluruh data kendaraan operasional yang terdaftar dalam sistem. 

Halaman ini dirancang dalam bentuk tabel yang memuat informasi kendaraan, 

seperti nama kendaraan dan nomor polisi kendaraan. Selain itu, pada setiap data 

kendaraan tersedia tombol aksi yang dapat digunakan untuk mengubah (edit) dan 

menghapus data kendaraan. Untuk memudahkan pengelolaan data, halaman ini 

juga dilengkapi dengan tombol Tambah Kendaraan yang berfungsi untuk 

mengarahkan pengguna ke halaman input data kendaraan baru. Dengan adanya 

halaman ini, admin dapat melakukan pengelolaan data kendaraan secara terpusat 

sehingga informasi kendaraan operasional dapat tersimpan dengan baik dan 

mudah diakses ketika diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 

 

        Universitas Prabumulih 

 

 

3.7.5 Rancangan Halaman Input Data Kendaraan 

 

Gambar 3.13 Rancangan halaman input data kendaraan 

Halaman Tambah Data Kendaraan merupakan halaman yang digunakan 

oleh admin untuk menambahkan data kendaraan operasional baru ke dalam 

sistem. Halaman ini dirancang dalam bentuk formulir yang berisi beberapa 

komponen input, yaitu nama kendaraan dan nomor polisi kendaraan. Setiap data 

yang diinputkan akan divalidasi sebelum disimpan ke dalam basis data untuk 

memastikan kelengkapan dan keakuratan informasi. Selain itu, halaman ini 

dilengkapi dengan tombol Simpan untuk menyimpan data kendaraan yang telah 

diinputkan dan tombol Kembali untuk kembali ke halaman Data Kendaraan tanpa 

melakukan penyimpanan. Dengan adanya halaman tambah data kendaraan, proses 

pencatatan kendaraan operasional menjadi lebih terstruktur, sehingga 

memudahkan admin dalam melakukan pendataan dan pengelolaan kendaraan 

yang digunakan dalam kegiatan operasional instansi. 
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3.7.6 Rancangan Halaman Data Biaya Operasional 

 

Gambar 3.14 Rancangan halaman data biaya operasional 

Halaman Data Biaya Operasional merupakan halaman yang digunakan 

untuk menampilkan seluruh data pengeluaran yang berkaitan dengan operasional 

kendaraan. Halaman ini dirancang dalam bentuk tabel yang berisi informasi 

kendaraan, tanggal pengeluaran, jenis biaya, jumlah biaya, bukti pembayaran, 

serta aksi yang dapat dilakukan oleh admin. Data biaya yang ditampilkan dapat 

berupa pengeluaran untuk bahan bakar, servis kendaraan, penggantian oli, 

pembelian suku cadang, maupun kebutuhan operasional lainnya. Selain itu, pada 

setiap data tersedia tombol Edit dan Hapus yang digunakan untuk memperbarui 

atau menghapus data biaya operasional yang telah tersimpan. Halaman ini juga 

dilengkapi dengan tombol Input Biaya yang berfungsi untuk menambahkan data 

biaya operasional baru. Dengan adanya halaman ini, admin dapat memantau dan 

mengelola seluruh pengeluaran kendaraan secara lebih terstruktur sehingga proses 

pencatatan dan pelaporan biaya operasional menjadi lebih mudah dan akurat. 
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3.7.7 Rancangan Halaman Input Data Biaya Operasional 

 

Gambar 3.15 Rancangan halaman input biaya operasional 

Halaman Tambah Data Biaya Operasional merupakan halaman yang 

digunakan oleh admin untuk mencatat pengeluaran operasional kendaraan ke 

dalam sistem. Halaman ini dirancang dalam bentuk formulir yang terdiri dari 

beberapa komponen input, yaitu pilihan kendaraan, tanggal pengeluaran, jenis 

biaya, jumlah biaya, dan unggah bukti pembayaran. Pada bagian kendaraan, 

admin dapat memilih kendaraan yang menjadi objek pengeluaran dari daftar 

kendaraan yang telah terdaftar dalam sistem. Selanjutnya, admin mengisi tanggal 

pengeluaran, jenis biaya yang dikeluarkan, serta nominal biaya yang dibayarkan. 

Sistem juga menyediakan fitur unggah bukti pembayaran berupa gambar atau 

dokumen sebagai pendukung validitas data yang dicatat. Setelah seluruh data diisi 

dengan benar, admin dapat menekan tombol Simpan untuk menyimpan data ke 

dalam basis data atau tombol Kembali untuk membatalkan proses input dan 

kembali ke halaman Data Biaya Operasional. Halaman ini bertujuan untuk 

memastikan seluruh biaya operasional kendaraan terdokumentasi dengan baik 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar monitoring, evaluasi, dan penyusunan 

laporan biaya operasional kendaraan. 
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3.7.8 Rancangan Halaman Manajemen Users 

 

Gambar 3.16 Rancangan halaman manajemen users 

Halaman Manajemen User merupakan halaman yang digunakan untuk 

mengelola seluruh akun pengguna yang memiliki akses ke dalam sistem 

monitoring biaya operasional kendaraan. Halaman ini dirancang dalam bentuk 

tabel yang menampilkan informasi pengguna, seperti nama lengkap, username, 

dan peran (role) pengguna. Selain itu, pada setiap data pengguna tersedia tombol 

aksi Edit dan Hapus yang digunakan untuk memperbarui maupun menghapus data 

pengguna dari sistem. Halaman ini juga dilengkapi dengan tombol Tambah User 

yang berfungsi untuk menambahkan akun pengguna baru. Melalui halaman 

manajemen user, admin dapat mengatur hak akses pengguna sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawabnya, seperti admin yang memiliki akses penuh terhadap sistem 

dan pimpinan yang hanya memiliki akses untuk melihat dashboard serta laporan. 

Dengan adanya halaman ini, pengelolaan akun pengguna dapat dilakukan secara 

lebih terstruktur, aman, dan mudah. 
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3.7.9 Rancangan Halaman Input Users 

 

Gambar 3.17 Rancangan halaman input users 

Halaman Input Data User merupakan halaman yang digunakan oleh admin 

untuk menambahkan akun pengguna baru ke dalam sistem. Halaman ini dirancang 

dalam bentuk formulir yang terdiri dari beberapa komponen input, yaitu nama 

lengkap, username, password, dan role pengguna. Pada bagian nama lengkap, 

admin mengisi identitas pengguna yang akan diberikan akses ke sistem. 

Selanjutnya, admin menentukan username dan password yang akan digunakan 

untuk proses login. Pada bagian role, admin dapat memilih hak akses pengguna, 

seperti Admin atau Pimpinan, sesuai dengan kebutuhan dan kewenangan 

pengguna tersebut. Setelah seluruh data diisi dengan benar, admin dapat menekan 

tombol Simpan untuk menyimpan data pengguna ke dalam basis data atau tombol 

Kembali untuk membatalkan proses input. Halaman ini bertujuan untuk 

memudahkan proses pembuatan akun pengguna baru sekaligus memastikan 

bahwa setiap pengguna memiliki hak akses yang sesuai dengan perannya dalam 

sistem. 
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3.7.10 Rancangan Halaman Laporan 

 

Gambar 3.18 Rancangan halaman laporan 

Halaman Laporan Biaya Operasional merupakan halaman yang digunakan 

untuk menampilkan dan menyajikan data pengeluaran operasional kendaraan yang 

telah dicatat dalam sistem. Halaman ini dirancang untuk membantu admin 

maupun pimpinan dalam melakukan monitoring, evaluasi, dan analisis terhadap 

biaya operasional kendaraan. Data laporan disajikan dalam bentuk tabel yang 

memuat informasi kendaraan, tanggal pengeluaran, jenis biaya, jumlah biaya, 

serta bukti pengeluaran yang telah diunggah sebelumnya. Selain itu, halaman 

laporan dilengkapi dengan fitur pencarian dan filter berdasarkan rentang tanggal 

tertentu sehingga pengguna dapat melihat data pengeluaran sesuai periode yang 

diinginkan. 

Melalui halaman ini, pengguna dapat mengetahui total biaya operasional 

yang telah dikeluarkan untuk setiap kendaraan maupun keseluruhan kendaraan 

dalam suatu periode. Informasi yang ditampilkan dapat digunakan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan anggaran operasional 

kendaraan. Selain menampilkan data laporan, sistem juga menyediakan fitur cetak 

laporan yang memungkinkan pengguna menghasilkan laporan dalam format yang 

siap dicetak dan digunakan sebagai dokumen administrasi. Dengan adanya 

halaman laporan biaya operasional, proses penyajian informasi pengeluaran 

kendaraan menjadi lebih cepat, akurat, dan terorganisir sehingga dapat 

mendukung kegiatan pengawasan serta pengendalian biaya operasional secara 

efektif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1      Hasil 

Sistem Informasi Biaya Operasional Kendaraan pada Dinas Perhubungan 

Kota Prabumulih merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk membantu 

proses pengelolaan biaya operasional kendaraan dinas secara terkomputerisasi. 

Sistem ini digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas yang berkaitan dengan 

operasional kendaraan, seperti data kendaraan, data pengemudi, pengisian bahan 

bakar, pergantian oli, perawatan dan perbaikan kendaraan, serta pelaporan biaya 

operasional. Dengan adanya sistem ini, proses pencatatan yang sebelumnya 

dilakukan secara manual dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan 

terintegrasi sehingga memudahkan pihak dinas dalam melakukan monitoring dan 

pengambilan keputusan terkait pengelolaan kendaraan operasional. 

Dalam pengembangannya, sistem ini menggunakan metode Prototype. 

Metode Prototype dipilih karena memungkinkan pengembang dan pengguna 

sistem untuk berinteraksi secara langsung selama proses pembangunan sistem. 

Tahap awal dimulai dengan pengumpulan kebutuhan pengguna melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi untuk mengetahui permasalahan yang terjadi 

pada pengelolaan biaya operasional kendaraan.  

 

4.2       Pembahasan 

Pembahasan ini berisi tentang tahapan penerapan sistem agar dapat 

dioperasikan dan penjelasan tampilan halaman pada sistem informasi biaya 

operasional kendaraan Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Sistem yang telah 

dibuat kemudian diserahkan kepada pengguna untuk dievaluasi. Pengguna 

memberikan masukan terkait tampilan, fitur, maupun alur kerja sistem agar sesuai 

dengan kebutuhan operasional Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Berdasarkan 

hasil evaluasi tersebut, pengembang melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

sistem secara berulang hingga diperoleh sistem yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Proses ini memberikan keuntungan karena pengguna dapat melihat 

bentuk sistem sejak awal sehingga kesalahan atau ketidaksesuaian kebutuhan 

dapat diminimalkan sebelum sistem dikembangkan secara penuh. 
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Setelah sistem disetujui, tahap selanjutnya adalah pengembangan sistem 

secara lengkap yang meliputi pembuatan basis data, implementasi program, 

pengujian sistem, serta penerapan sistem pada lingkungan kerja Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih. Pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh 

fungsi sistem berjalan dengan baik, seperti pengelolaan data kendaraan, 

pencatatan biaya operasional, pencarian data, dan pembuatan laporan. Hasil akhir 

dari pengembangan ini adalah sebuah Sistem Informasi Biaya Operasional 

Kendaraan yang mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data, mempercepat 

penyusunan laporan, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta mendukung 

transparansi dan akuntabilitas penggunaan anggaran operasional kendaraan dinas 

di Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

4.2.1   Pembahasan Perangkat 

4.2.1.1 Perangkat Lunak 

Perangkat lunak (software) adalah intruksi-intruksi yang ditujukan kepada 

komputer agar dapat melaksanakan tugas sesuai kehendak pemakai spesifikasi 

perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan aplikasi adalah sebagai 

berikut: 

 Xampp-win-64-8.0.30 

 Visual Studio Code 

 Bahasa Pemrograman : PHP 

 Framework : CodeIgniter 3 

 Database : Mysql 

 

4.2.1.2 Perangkat Keras 

Perangkat keras (Hardware) merupakan elemen vital yang diperlukan 

untuk sebuah program aplikasi atau software yang digunakan. Elemen vital 

tersebut merupakan perangkat masukan, tempat penyimpanan dan peralatan 

keluaran sebagai berikut: 

Processor  : Intel® Core™ i5-6200M 

Memory (RAM) : 4,00 GB 

Monitor  : 14” Lcd Monitor 

Harddisk  : 4 GB 
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Mouse   : Standart Mouse 

Keyboard  : Standart Keyboard. 

4.2.2 Implentasi Antar Muka  

Implementasi antar muka adalah penerapan tampilan yang akan dilihat 

oleh pengguna yang dilakukan dengan cara membuat desain antar muka pada form 

yang ada pada sistem. Adapun implementasi antar muka harus sesuai dengan 

keinginan objek yang bersangkutan yaitu Kantor Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih agar keinginan yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan dan dapat 

digunakan. Berikut yang termasuk dalam implementasi antar muka :  

1. Halaman Login 

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login Admin 

Implementasi halaman login pada Sistem Informasi Biaya Operasional 

Kendaraan Dinas Perhubungan Kota Prabumulih berfungsi sebagai mekanisme 

autentikasi untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki hak akses 

yang dapat menggunakan sistem. Pada halaman ini, pengguna diwajibkan 

memasukkan username dan password yang telah terdaftar pada basis data sistem. 

Data yang dimasukkan kemudian akan diverifikasi oleh sistem dengan 

mencocokkan informasi login yang tersimpan pada tabel pengguna. Jika data yang 

dimasukkan sesuai, sistem akan memberikan akses kepada pengguna dan 

mengarahkan ke halaman utama (dashboard) sesuai dengan peran atau hak akses 

yang dimiliki. Sebaliknya, apabila username atau password yang dimasukkan 

tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta pengguna 

untuk melakukan login kembali. 
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Dalam implementasinya, halaman login dirancang dengan tampilan yang 

sederhana dan mudah digunakan agar memudahkan pengguna dalam mengakses 

sistem. Form login terdiri dari kolom username, password, serta tombol masuk 

(login). Selain itu, sistem menerapkan pengamanan dengan menggunakan enkripsi 

password sehingga data pengguna lebih aman dan terhindar dari penyalahgunaan. 

Setelah proses login berhasil, sistem akan membuat sesi (session) pengguna yang 

digunakan untuk mengidentifikasi pengguna selama mengakses aplikasi. Session 

ini juga berfungsi untuk membatasi akses terhadap menu dan fitur tertentu 

berdasarkan hak akses pengguna, seperti administrator, atau pimpinan. Dengan 

adanya halaman login, keamanan data operasional kendaraan dapat lebih terjaga 

karena setiap aktivitas dalam sistem hanya dapat dilakukan oleh pengguna yang 

telah terautentikasi. 

 

2. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 4.2 Tampilan Halaman dasboard Admin 

Halaman Dashboard Admin merupakan halaman utama yang ditampilkan 

setelah administrator berhasil melakukan login ke dalam Sistem Informasi Biaya 

Operasional Kendaraan Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Halaman ini 

dirancang untuk memberikan informasi ringkas dan cepat mengenai kondisi data 

operasional kendaraan yang tersimpan dalam sistem. Dashboard berfungsi 

sebagai pusat monitoring yang memudahkan administrator dalam melihat 

informasi penting tanpa harus membuka setiap menu secara terpisah. 

 



47 

 

Universitas Prabumulih 

 

Pada halaman dashboard terdapat informasi Total Kendaraan, yaitu 

jumlah seluruh kendaraan dinas yang telah terdaftar dalam sistem. Informasi ini 

memberikan gambaran mengenai banyaknya aset kendaraan yang dikelola oleh 

Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Data total kendaraan diperoleh secara 

otomatis dari tabel kendaraan sehingga akan selalu diperbarui ketika terdapat 

penambahan, perubahan, atau penghapusan data kendaraan. 

Selain itu, dashboard juga menampilkan Total Biaya Operasional 

Kendaraan, yaitu akumulasi seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 

operasional kendaraan, seperti biaya pembelian bahan bakar, penggantian oli, 

perawatan, servis, dan pengeluaran lainnya. Informasi ini membantu administrator 

dalam memantau besarnya anggaran yang telah digunakan untuk operasional 

kendaraan dalam periode tertentu. Dengan adanya informasi total biaya 

operasional, pihak manajemen dapat melakukan pengawasan terhadap 

penggunaan anggaran secara lebih efektif dan efisien. 

Untuk mendukung analisis data, dashboard dilengkapi dengan Grafik 

Biaya Operasional Per Bulan yang menyajikan data pengeluaran kendaraan dalam 

bentuk grafik. Grafik ini menampilkan jumlah biaya operasional yang dikeluarkan 

setiap bulan sehingga pengguna dapat melihat tren kenaikan atau penurunan 

pengeluaran kendaraan dari waktu ke waktu. Penyajian data dalam bentuk grafik 

memudahkan administrator dan pimpinan dalam melakukan evaluasi, perencanaan 

anggaran, serta pengambilan keputusan terkait pengelolaan kendaraan dinas.  

 

3.  Halaman Data Kendaraan 

 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Data Kendaraan 
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Halaman Data Kendaraan merupakan halaman yang digunakan untuk 

mengelola seluruh data kendaraan operasional yang dimiliki oleh Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih. Pada halaman ini, administrator dapat melihat 

daftar kendaraan yang telah terdaftar dalam sistem secara lengkap dalam bentuk 

tabel. Informasi yang ditampilkan meliputi nama kendaraan dan nomor polisi 

kendaraan. 

Halaman data kendaraan juga menyediakan beberapa aksi yang dapat 

dilakukan oleh administrator, seperti menambah data kendaraan baru, mengubah 

data kendaraan yang sudah ada, serta menghapus data kendaraan yang tidak 

digunakan lagi. Seluruh data yang tersimpan akan terintegrasi dengan modul biaya 

operasional sehingga setiap transaksi pengisian bahan bakar, penggantian oli, 

maupun perawatan kendaraan dapat dikaitkan dengan kendaraan yang 

bersangkutan. 

 

4. Halaman Tambah Data Kendaraan 

 

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Tambah Data Kendaraan 

Halaman Tambah Kendaraan merupakan halaman yang digunakan untuk 

memasukkan data kendaraan baru ke dalam sistem. Pada halaman ini, 

administrator diwajibkan mengisi beberapa informasi kendaraan melalui formulir 

yang telah disediakan. Data yang diinput antara lain nama kendaraan, nomor 

polisi. Sistem akan melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan untuk 

memastikan kelengkapan dan kebenaran informasi sebelum data disimpan. 
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Setelah seluruh data kendaraan diisi dengan benar, administrator dapat 

menekan tombol Simpan untuk menyimpan data kendaraan ke dalam sistem. Data 

yang berhasil disimpan akan langsung muncul pada halaman data kendaraan dan 

dapat digunakan pada proses pencatatan biaya operasional kendaraan. Dengan 

adanya fitur tambah kendaraan, proses pendataan aset kendaraan menjadi lebih 

terstruktur, memudahkan pengelolaan kendaraan dinas, serta mendukung 

penyusunan laporan operasional kendaraan secara lebih akurat dan efisien. 

5. Halaman Data Biaya Operasional 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Data Biaya Operasional 

Halaman Data Biaya Operasional Kendaraan merupakan halaman yang 

digunakan untuk mengelola dan memantau seluruh data pengeluaran yang 

berkaitan dengan operasional kendaraan dinas pada Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih. Halaman ini menampilkan daftar biaya operasional kendaraan dalam 

bentuk tabel yang berisi informasi kendaraan, tanggal pengeluaran, jenis biaya, 

jumlah biaya, serta bukti pembayaran yang telah diunggah. Data yang ditampilkan 

dapat digunakan sebagai bahan monitoring dan evaluasi terhadap penggunaan 

anggaran operasional kendaraan. Selain itu, halaman ini juga dilengkapi dengan 

fitur mengubah, dan menghapus data biaya operasional sesuai kebutuhan 

pengguna. 

Melalui halaman data biaya operasional kendaraan, administrator dapat 

mengetahui riwayat pengeluaran setiap kendaraan secara lebih terperinci. 

Informasi tersebut membantu dalam mengontrol biaya yang dikeluarkan untuk 
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kebutuhan operasional kendaraan, seperti pembelian bahan bakar, penggantian oli, 

servis berkala, perbaikan kendaraan, dan kebutuhan operasional lainnya. Dengan 

tersedianya data yang terintegrasi, proses penyusunan laporan biaya operasional 

menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan. 

 

6. Halaman Input Biaya Operasional 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Input Biaya Operasional 

Halaman Input Data Biaya Operasional Kendaraan digunakan untuk 

mencatat pengeluaran baru yang terjadi pada kendaraan operasional. Pada 

halaman ini tersedia formulir input yang harus diisi oleh administrator, meliputi 

nama kendaraan, tanggal pengeluaran, jenis biaya, jumlah biaya, dan upload bukti 

pembayaran. Kolom nama kendaraan digunakan untuk memilih kendaraan yang 

menjadi objek pengeluaran, sedangkan tanggal pengeluaran digunakan untuk 

mencatat kapan biaya tersebut dikeluarkan. Selanjutnya, jenis biaya digunakan 

untuk mengelompokkan pengeluaran berdasarkan kategori tertentu, seperti bahan 

bakar, oli, servis, perbaikan, atau biaya operasional lainnya. Pada kolom jumlah 

biaya, pengguna memasukkan nominal pengeluaran yang telah dibayarkan sesuai 

dengan bukti transaksi yang dimiliki. 

Selain itu, sistem menyediakan fitur upload bukti pembayaran berupa file 

gambar atau dokumen yang berfungsi sebagai bukti pendukung transaksi 

pengeluaran. Bukti pembayaran yang diunggah akan disimpan dalam sistem 

sehingga dapat digunakan sebagai arsip digital dan memudahkan proses verifikasi 
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maupun audit di kemudian hari. Setelah seluruh data diisi dengan lengkap dan 

benar, administrator dapat menekan tombol Simpan untuk menyimpan data ke 

dalam basis data. Data yang berhasil disimpan akan langsung ditampilkan pada 

halaman data biaya operasional kendaraan dan secara otomatis akan 

diperhitungkan dalam total biaya operasional yang ditampilkan pada dashboard 

sistem. Dengan adanya fitur ini, pengelolaan biaya operasional kendaraan menjadi 

lebih tertata, terdokumentasi dengan baik, serta mendukung transparansi dan 

akuntabilitas penggunaan anggaran kendaraan dinas. 

 

7. Halaman Kelola Users 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Kelola Users 

Halaman Kelola Users merupakan halaman yang digunakan oleh 

administrator untuk mengelola seluruh data pengguna yang memiliki akses ke 

Sistem Informasi Biaya Operasional Kendaraan Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih. Halaman ini menampilkan daftar pengguna dalam bentuk tabel yang 

berisi informasi seperti nama pengguna, username, alamat email, level akses, serta 

status akun. Melalui halaman ini, administrator dapat melakukan berbagai 

pengelolaan akun pengguna, seperti melihat data pengguna, mengubah informasi 

pengguna, mengatur hak akses, mengaktifkan atau menonaktifkan akun, serta 

menghapus akun yang sudah tidak digunakan. 

Fitur kelola users memiliki peran penting dalam menjaga keamanan dan 

pengendalian akses sistem. Setiap pengguna diberikan hak akses sesuai dengan 
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tugas dan tanggung jawabnya. Misalnya, administrator memiliki akses penuh 

terhadap seluruh fitur sistem, sedangkan pengguna lain hanya dapat mengakses 

menu tertentu sesuai kewenangannya. Dengan adanya pengaturan hak akses 

tersebut, data dan informasi dalam sistem dapat lebih terjaga dari penggunaan 

yang tidak berwenang. 

8. Halaman Tambah Users 

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Tambah Users 

Halaman Tambah Users merupakan halaman yang digunakan untuk 

menambahkan akun pengguna baru ke dalam sistem. Pada halaman ini, 

administrator mengisi formulir yang telah disediakan dengan data pengguna yang 

akan diberikan akses ke sistem. Informasi yang biasanya diinput meliputi nama 

lengkap, username, password, dan role atau peran pengguna. Sistem akan 

melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan untuk memastikan bahwa 

seluruh data telah diisi. 

Setelah data pengguna diisi dengan lengkap, administrator dapat menekan 

tombol Simpan untuk menyimpan akun baru ke dalam basis data. Password 

pengguna akan disimpan menggunakan metode MD5 untuk meningkatkan 

keamanan data. Setelah proses penyimpanan berhasil, akun pengguna akan 

langsung tercatat pada daftar pengguna dan dapat digunakan untuk melakukan 

login ke dalam sistem sesuai dengan hak akses yang telah ditentukan. Dengan 

adanya fitur tambah users, terstruktur, dan mendukung keamanan dalam 

penggunaan Sistem Informasi Biaya Operasional Kendaraan Dinas Perhubungan 

Kota Prabumulih. 
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9. Halaman Laporan  

 

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Laporan 

Halaman laporan merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan 

data biaya operasional kendaraan berdasarkan periode tertentu. Halaman ini 

berfungsi sebagai sarana bagi administrator untuk melakukan pencarian, 

monitoring, dan evaluasi terhadap seluruh pengeluaran operasional kendaraan 

yang telah tercatat dalam sistem. Data yang ditampilkan pada halaman laporan 

berasal dari seluruh transaksi biaya operasional kendaraan yang telah diinput 

sebelumnya, seperti biaya bahan bakar, penggantian oli, servis kendaraan, 

perbaikan, dan biaya operasional lainnya. 

Pada halaman laporan tersedia fitur filter Tanggal Awal dan Tanggal Akhir 

yang digunakan untuk menentukan rentang waktu laporan yang ingin ditampilkan. 

Pengguna dapat memilih tanggal awal sebagai batas mulai pencarian data dan 

tanggal akhir sebagai batas akhir pencarian data. Setelah kedua tanggal dipilih, 

pengguna dapat menekan tombol Filter atau Tampilkan Data untuk menampilkan 

seluruh data biaya operasional yang terjadi dalam periode tersebut. 

Sistem akan secara otomatis menampilkan data yang sesuai dengan 

rentang tanggal yang dipilih, sehingga pengguna dapat melihat rincian 

pengeluaran kendaraan pada periode tertentu tanpa harus mencari data secara 

manual. Informasi yang ditampilkan umumnya meliputi nama kendaraan, tanggal 

pengeluaran, jenis biaya, dan jumlah biaya. Selain itu, sistem juga dapat 

menampilkan total keseluruhan biaya operasional berdasarkan hasil filter yang 

dipilih. Dengan adanya fitur filter tanggal, proses pencarian data menjadi lebih 

cepat dan memudahkan pengguna dalam melakukan analisis serta pengawasan 

penggunaan anggaran operasional kendaraan. 
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10. Halaman Cetak Laporan 

 

Gambar 4.10 Tampilan Halaman Cetak Laporan 

Halaman Cetak Laporan merupakan halaman yang digunakan untuk 

menghasilkan laporan biaya operasional kendaraan dalam format yang siap 

dicetak atau disimpan sebagai dokumen. Halaman ini menampilkan data laporan 

berdasarkan hasil filter tanggal awal dan tanggal akhir yang telah dipilih 

sebelumnya pada halaman laporan. Tujuan dari halaman cetak laporan adalah 

untuk memudahkan proses dokumentasi, pelaporan kepada pimpinan, serta arsip 

administrasi di lingkungan Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

Pada halaman cetak laporan, sistem akan menampilkan informasi berupa 

identitas instansi, judul laporan, periode laporan, serta tabel rincian biaya 

operasional kendaraan. Data yang disajikan meliputi nomor urut, nama kendaraan, 

tanggal pengeluaran, jenis biaya, dan jumlah biaya. Di bagian akhir laporan, 

sistem menampilkan total keseluruhan biaya operasional kendaraan selama 

periode yang dipilih sehingga memudahkan pengguna dalam mengetahui jumlah 

pengeluaran yang telah terjadi. 

Halaman cetak laporan dirancang dengan format yang rapi dan mudah 

dibaca sehingga hasil cetakan dapat digunakan sebagai dokumen resmi. Setelah 

laporan ditampilkan, pengguna dapat langsung mencetak laporan menggunakan 

printer atau menyimpannya dalam bentuk file PDF. Dengan adanya fitur cetak 

laporan, proses penyusunan laporan biaya operasional kendaraan menjadi lebih 

cepat, akurat, dan efisien serta mendukung transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan anggaran operasional kendaraan di Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih. 
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4.2.3 Database 

Implementasi database adalah proses penerapan desain basis data ke 

dalam aplikasi yang dikembangkan sehingga seluruh data dapat disimpan, diatur, 

dan diolah secara sistematis. Pada tahap ini, pembuatan database dilakukan 

dengan menggunakan sistem manajemen basis data yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan sistem informasi biaya operasional kendaraan. Database tersebut 

digunakan sebagai media penyimpanan berbagai informasi penting. Adapun 

struktur tabel dalam database db_kendaraan adalah sebagai berikut; 

1. Tabel Users 

 

Gambar 4.11 Tabel users 

Tabel users digunakan untuk menyimpan data akun pengguna yang 

memiliki hak akses ke dalam Sistem Informasi Biaya Operasional Kendaraan 

pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Tabel ini berperan penting dalam 

proses autentikasi dan otorisasi pengguna, sehingga hanya pengguna yang 

terdaftar yang dapat mengakses sistem sesuai dengan hak akses yang dimilikinya. 

Struktur tabel user terdiri dari beberapa atribut, yaitu id, nama, username, 

password, dan role. Atribut id berfungsi sebagai kunci utama (primary key) yang 

digunakan untuk membedakan setiap pengguna secara unik. Atribut nama 

digunakan untuk menyimpan nama lengkap pengguna yang akan ditampilkan 

pada sistem. Atribut username digunakan sebagai identitas pengguna saat 

melakukan login dan harus bersifat unik agar tidak terjadi duplikasi akun. 

Atribut password digunakan untuk menyimpan kata sandi pengguna yang 

telah dienkripsi menggunakan algoritma MD5 sebelum disimpan ke dalam basis 

data. Proses enkripsi ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan data pengguna 
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sehingga password tidak tersimpan dalam bentuk teks asli (plain text). Pada saat 

proses login, password yang dimasukkan oleh pengguna akan dienkripsi kembali 

menggunakan MD5 dan dibandingkan dengan data yang tersimpan pada basis 

data. Jika kedua nilai tersebut sama, maka pengguna dinyatakan berhasil 

melakukan autentikasi. 

Sementara itu, atribut role digunakan untuk menentukan hak akses 

pengguna dalam sistem. Melalui atribut ini, sistem dapat membedakan jenis 

pengguna, seperti admin yang memiliki akses penuh terhadap seluruh fitur sistem 

dan pimpinan yang hanya dapat melihat laporan dan informasi tertentu. Dengan 

adanya pengaturan role, keamanan sistem dapat lebih terjaga karena setiap 

pengguna hanya dapat mengakses menu dan fitur sesuai dengan kewenangannya. 

Implementasi tabel users memungkinkan sistem untuk mengelola data 

pengguna secara terstruktur, mendukung proses login yang aman, serta 

menerapkan pembatasan hak akses berdasarkan peran pengguna sehingga 

operasional sistem dapat berjalan dengan lebih tertib dan terkontrol. 

 

2. Tabel Kendaraan 

 

Gambar 4.12 Tabel Kendaraan 

Tabel kendaraan digunakan untuk menyimpan data seluruh kendaraan 

operasional yang dikelola oleh Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Tabel ini 

menjadi salah satu tabel utama dalam sistem karena digunakan sebagai sumber 

data pada proses pencatatan biaya operasional kendaraan. Setiap transaksi biaya 

operasional yang dilakukan, seperti pembelian bahan bakar, penggantian oli, 

maupun perawatan kendaraan, akan dikaitkan dengan data kendaraan yang 

tersimpan pada tabel ini. 
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Struktur tabel kendaraan terdiri dari tiga atribut, yaitu id_kendaraan, 

nama_kendaraan, dan no_polisi. Atribut id_kendaraan berfungsi sebagai kunci 

utama (primary key) yang digunakan untuk mengidentifikasi setiap kendaraan 

secara unik di dalam basis data. Nilai pada atribut ini dibuat secara otomatis oleh 

sistem sehingga tidak terjadi duplikasi data kendaraan. 

Atribut nama_kendaraan digunakan untuk menyimpan nama atau 

identitas kendaraan yang digunakan sebagai penanda kendaraan dalam sistem. 

Nama kendaraan dapat berupa merk, tipe, atau nama operasional kendaraan yang 

digunakan oleh instansi. Informasi ini memudahkan pengguna dalam mengenali 

dan memilih kendaraan saat melakukan pencatatan biaya operasional. 

Atribut no_polisi digunakan untuk menyimpan nomor polisi kendaraan 

sesuai dengan data kendaraan yang terdaftar secara resmi. Nomor polisi menjadi 

identitas penting karena setiap kendaraan memiliki nomor yang berbeda sehingga 

dapat digunakan sebagai pembeda antara kendaraan satu dengan kendaraan 

lainnya. Data nomor polisi juga membantu dalam proses pelaporan, monitoring, 

dan pengelolaan aset kendaraan. 

Implementasi tabel kendaraan memungkinkan sistem untuk mengelola 

data kendaraan secara terpusat dan terstruktur. Data yang tersimpan pada tabel ini 

selanjutnya digunakan sebagai referensi dalam berbagai proses sistem, terutama 

pada pencatatan biaya operasional kendaraan. Dengan adanya tabel kendaraan, 

pengelolaan aset kendaraan dinas menjadi lebih mudah, akurat, dan mendukung 

penyusunan laporan operasional kendaraan secara efektif. 
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3. Implementasi Tabel Biaya Operasional 

 

Gambar 4.15 Tabel Biaya Operasional 

Tabel biaya_operasional digunakan untuk menyimpan seluruh data 

pengeluaran yang berkaitan dengan operasional kendaraan dinas pada Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih. Tabel ini berfungsi sebagai pusat pencatatan 

transaksi biaya kendaraan sehingga setiap pengeluaran dapat terdokumentasi 

dengan baik dan digunakan sebagai dasar dalam pembuatan laporan biaya 

operasional. Data yang tersimpan pada tabel ini mencakup berbagai jenis 

pengeluaran, seperti pembelian bahan bakar, penggantian oli, servis berkala, 

perbaikan kendaraan, maupun kebutuhan operasional lainnya. 

Struktur tabel biaya_operasional terdiri dari beberapa atribut, yaitu 

id_biaya, id_kendaraan, tanggal, jenis_biaya, keterangan, jumlah, dan bukti. 

Atribut id_biaya berfungsi sebagai kunci utama (primary key) yang digunakan 

untuk mengidentifikasi setiap transaksi biaya operasional secara unik. Nilai pada 

atribut ini dibuat secara otomatis oleh sistem sehingga tidak terjadi duplikasi data. 

Atribut id_kendaraan merupakan kunci tamu (foreign key) yang 

menghubungkan tabel biaya_operasional dengan tabel kendaraan. Melalui atribut 

ini, setiap transaksi biaya dapat dikaitkan dengan kendaraan tertentu sehingga 

riwayat pengeluaran setiap kendaraan dapat diketahui dengan mudah. Hubungan 

ini memungkinkan sistem untuk menampilkan laporan biaya operasional 

berdasarkan kendaraan yang dipilih. 

Atribut tanggal digunakan untuk menyimpan informasi waktu terjadinya 

pengeluaran. Data ini penting untuk proses pencarian, penyaringan laporan 

berdasarkan periode tertentu, serta analisis biaya operasional kendaraan dari 
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waktu ke waktu. Selanjutnya, atribut jenis_biaya digunakan untuk 

mengelompokkan transaksi berdasarkan kategori pengeluaran, seperti bahan 

bakar, oli, servis, perbaikan, atau biaya operasional lainnya. 

Atribut keterangan digunakan untuk menyimpan informasi tambahan 

terkait transaksi yang dilakukan. Kolom ini dapat diisi dengan penjelasan 

mengenai tujuan pengeluaran, rincian perawatan kendaraan, atau informasi lain 

yang dianggap perlu untuk mendukung dokumentasi transaksi. Atribut jumlah 

digunakan untuk menyimpan nominal biaya yang dikeluarkan pada setiap 

transaksi. Data pada kolom ini menjadi dasar dalam perhitungan total biaya 

operasional kendaraan yang ditampilkan pada dashboard maupun laporan. 

Sementara itu, atribut bukti digunakan untuk menyimpan nama file atau 

lokasi penyimpanan dokumen bukti pembayaran yang diunggah oleh pengguna. 

Bukti pembayaran dapat berupa gambar struk, nota, kuitansi, atau dokumen 

pendukung lainnya yang berfungsi sebagai arsip digital dan bahan verifikasi 

transaksi. Dengan adanya fitur penyimpanan bukti, setiap pengeluaran yang 

tercatat dalam sistem dapat dipertanggungjawabkan dengan lebih baik. 

Implementasi tabel biaya_operasional memungkinkan seluruh transaksi 

pengeluaran kendaraan dicatat secara terstruktur dan terintegrasi dengan data 

kendaraan. Tabel ini menjadi sumber utama dalam proses monitoring biaya 

operasional, perhitungan total pengeluaran, penyusunan laporan periodik, serta 

mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan anggaran operasional 

kendaraan pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

 

4.3 Pengujian Software 

Pengujian sistem adalah suatu tahapan yang dilakukan untuk menilai dan 

memastikan bahwa sebuah sistem, baik berupa perangkat lunak maupun sistem 

informasi, telah beroperasi sesuai dengan kebutuhan, spesifikasi, serta tujuan yang 

telah dirancang sebelumnya. Tahapan ini dilakukan dengan menguji berbagai 

fungsi dalam sistem melalui beragam skenario penggunaan, sehingga dapat 

ditemukan kesalahan, kekurangan, ataupun ketidaksesuaian yang mungkin muncul 

saat sistem dijalankan. Melalui pengujian ini, pengembang dapat mengetahui 

tingkat kesesuaian sistem terhadap kebutuhan pengguna serta melakukan 
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perbaikan sebelum sistem diterapkan secara menyeluruh. 

Adapun tujuan dari pengujian sistem adalah untuk memastikan bahwa 

seluruh komponen sistem mampu bekerja secara terpadu, menghasilkan keluaran 

yang tepat, serta memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan. Selain itu, 

pengujian sistem juga bertujuan untuk meningkatkan aspek keandalan, keamanan, 

dan performa sistem agar dapat digunakan secara maksimal dalam kondisi nyata. 

Lebih lanjut, proses ini juga berfungsi untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kegagalan sistem, meningkatkan tingkat kepuasan pengguna, serta memastikan 

sistem dapat berjalan dengan stabil dalam berbagai situasi penggunaan. 

 

4.3.1 Hasil Pengujian  

Tabel 4.1 Hasil Pengujian  

 

No 
Modul yang 

Diuji 
Skenario Pengujian Input 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Status 

1 Login 

Login dengan 

username dan 

password yang benar 

Username: admin, 

Password: 

admin123 

Sistem 

menampilkan 

dashboard admin 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

2 Login 
Login dengan 

password salah 

Username: admin, 

Password: salah 

Sistem 

menampilkan 

pesan gagal login 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

3 
Data 

Kendaraan 

Menambahkan data 

kendaraan baru 

Nama Kendaraan: 

Bus Sekolah, No 

Polisi: BG 1234 

XX 

Data kendaraan 

tersimpan ke 

database 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

4 
Data 

Kendaraan 

Menambahkan data 

kendaraan tanpa 

mengisi nama 

kendaraan 

Nama Kendaraan: 

kosong 

Sistem 

menampilkan 

pesan validasi 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

5 
Data 

Kendaraan 

Mengubah data 

kendaraan 

Mengubah nomor 

polisi kendaraan 

Data berhasil 

diperbarui 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

6 
Data 

Kendaraan 

Menghapus data 

kendaraan 

Klik tombol 

hapus 

Data kendaraan 

terhapus dari 

sistem 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

7 
Biaya 

Operasional 

Menambahkan data 

biaya operasional 

lengkap 

Kendaraan, 

tanggal, jenis 

biaya, jumlah, 

bukti pembayaran 

Data berhasil 

disimpan 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

8 
Biaya 

Operasional 

Menambahkan data 

biaya tanpa memilih 

kendaraan 

Kendaraan 

kosong 

Sistem 

menampilkan 

pesan validasi 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

9 
Biaya 

Operasional 

Upload bukti 

pembayaran format 
File JPG 

File berhasil 

diunggah 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 
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No 
Modul yang 

Diuji 
Skenario Pengujian Input 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Status 

JPG 

10 
Biaya 

Operasional 

Upload bukti 

pembayaran format 

PDF 

File PDF 
File berhasil 

diunggah 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

11 
Biaya 

Operasional 

Upload file selain 

format yang 

diizinkan 

File EXE 

Sistem menolak 

file dan 

menampilkan 

pesan kesalahan 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

12 Kelola User 
Menambahkan user 

baru 

Nama, username, 

password, role 

Data user 

tersimpan 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

13 Kelola User 

Menambahkan 

username yang 

sudah digunakan 

Username 

duplikat 

Sistem 

menampilkan 

pesan username 

sudah digunakan 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

14 Kelola User Mengubah data user 
Mengubah nama 

dan role 

Data berhasil 

diperbarui 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

15 Kelola User Menghapus user 
Klik tombol 

hapus 
Data user terhapus 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

16 Laporan 

Menampilkan 

laporan berdasarkan 

tanggal 

Tanggal awal dan 

tanggal akhir 

valid 

Data laporan 

sesuai periode 

tampil 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

17 Laporan 

Filter laporan 

dengan rentang 

tanggal tanpa data 

Periode tidak 

memiliki 

transaksi 

Sistem 

menampilkan data 

kosong 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

18 
Cetak 

Laporan 

Mencetak laporan 

biaya operasional 
Klik tombol cetak 

Laporan tampil 

dalam format 

cetak/PDF 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

19 Dashboard 
Menampilkan total 

kendaraan 

Membuka 

dashboard 

Total kendaraan 

tampil sesuai 

database 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

20 Dashboard 

Menampilkan grafik 

biaya operasional 

per bulan 

Membuka 

dashboard 

Grafik biaya 

operasional tampil 

dengan benar 

Sesuai 

harapan 
Berhasil 

 

 

4.3.2    Kesimpulan Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian pada skenario yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem sudah berjalan dengan baik dan mampu menghasilkan 

output yang sesuai dengan yang diharapkan serta tujuan dari pembuatan sistem 

tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Sistem Informasi Biaya 

Operasional Kendaraan pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Biaya Operasional Kendaraan berhasil dibangun 

menggunakan metode pengembangan sistem Prototype sesuai dengan 

kebutuhan pengguna pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Sistem 

mampu mengelola data kendaraan secara terkomputerisasi sehingga 

proses pendataan kendaraan menjadi lebih terstruktur dan mudah 

dikelola. Sistem dapat digunakan untuk mencatat dan menyimpan data 

biaya operasional kendaraan, seperti biaya bahan bakar, penggantian oli, 

servis, dan biaya operasional lainnya secara efektif dan efisien. 

2. Sistem mampu menampilkan informasi ringkas melalui dashboard 

berupa total kendaraan, total biaya operasional kendaraan, dan grafik 

biaya operasional per bulan untuk mendukung proses monitoring dan 

evaluasi. 

3. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, 

seluruh fitur dan fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang 

telah ditentukan. 

4. Sistem dapat membantu meningkatkan transparansi, efektivitas, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan biaya operasional kendaraan pada Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih. 

5. Sistem yang dibangun layak digunakan sebagai sarana pendukung 

pengelolaan dan pelaporan biaya operasional kendaraan di lingkungan 

Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 
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5.2 Saran  

  Untuk pengembangan sistem di masa mendatang, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan guna meningkatkan kualitas dan fungsionalitas sistem, 

yaitu: 

1. Mengembangkan sistem berbasis mobile atau aplikasi Android agar 

pengguna dapat melakukan pencatatan biaya operasional secara langsung 

melalui perangkat seluler kapan saja dan di mana saja. 

2. Mengintegrasikan sistem dengan data aset kendaraan pemerintah daerah 

sehingga pengelolaan kendaraan dapat dilakukan secara lebih terpusat 

dan terintegrasi. 

3. Melakukan pemeliharaan dan pembaruan sistem secara berkala agar 

sistem tetap berjalan optimal, aman, dan sesuai dengan kebutuhan 

operasional Dinas Perhubungan Kota Prabumulih yang terus 

berkembang. 
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